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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Di era dunia keuangan yang dinamis dan kompleks, mahasiswa sebagai agen 

perubahan masa depan semakin berperan penting dalam mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan keuangan, khususnya berinvestasi di pasar saham. 

Investasi ini, selain menawarkan potensi keuntungan yang tinggi, juga memiliki 

risiko yang perlu dipahami dan dikelola dengan baik. Pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam registrasi dan pelaporan instrumen keuangan, khususnya 

investasi ekuitas, semakin terlihat dalam konteks pasar keuangan yang kompleks. 

Pengetahuan dasar mengenai investasi merupakan hal sangat penting untuk 

diketahui oleh calon investor. Hal ini bertujuan agar investor terhindar dari praktik-

praktik investasi yang tidak rasional (judi), budaya ikut ikutan, penipuan, dan resiko 

kerugian. Diperlukan pengetahuan yang cukup pengalaman serta naluri bisnis untuk 

menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli dalam melakuakan investasi dipasar 

modal (Hidayat et al., 2019) 

Pasar modal akan menjadi tempat yang lebih baik untuk investasi asing dalam 

sektor riil dan keuangan karena globalisasi. Indonesia merupakan negara yang 

sangat luas, tetapi masih banyak wilayah yang belum berkembang. Ini 

menunjukkan bahwa Indonesia sesungguhnya memiliki potensi pertumbuhan yang 

sangat besar di masa yang akan datang. Tidak diragukan lagi, pertumbuhan ini perlu 

didukung dengan investasi dari investor luar dan dalam negeri. Salah satu cara yang 

paling umum untuk berinvestasi adalah
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dengan berinvestasi dipasar modal. Investasi adalah rencana untuk memanfaatkan 

bagian dana atau sumber daya yang ada untuk menghasilkan keuntungan besar di 

masa depan. (Suyanti dan Hadi, 2019). 

Untuk menentukan pilihan investasi, sebelum hendak melakukan investasi, 

investor harus mempunyai pengetahuan, insting bisnis, serta pengalaman yang 

cukup tentang perusahaan. Mereka juga harus mempertimbangkan konsekuensi apa 

yang akan mereka beli saat ingin berinvestasi di pasar modal.  

Pelngeltahulan adalah u lnsulr-ulnsulr yang me lngisi akal dan alam jiwa se lorang 

manulsia yang sadar, se lcara nyata te lrkandu lng dalam otaknya. Hal ini akan 

melnimbullkan su latu l gambaran, pelngamatan (pelrselpsi), apelrselpsi, konselp dan 

fantasi telrhadap se lgala hal yang dite lrima dari lingku lngan mellaluli panca inde lranya 

Selmula pelngeltahulan yang dipelrolelh selorang individu l selpanjang hidu lpnya 

melrulpakan belkal yang pe lnting. Pelngeltahulan yang banyak dike lmbangkan akan 

melningkatkan minat se lselorang. Pelngeltahu lan invelstasi adalah su latu l informasi 

melngelnai bagaimana cara me lnggulnakan selbagian dana atau l sulmbelrdaya yang 

dimiliki ulntulk me lndapatkan kelulntu lngan di masa me lndatang. Informasi te lrselbult 

dapat dipelrolelh dari su latul pelmbellajaran yang dite lrima dari belrbagai lite lratulr yang 

ada dan tellah dise lrap olelh melmori manulsia. Belrdasarkan pelnellitian te lrdahullul, 

pelngeltahulan inve lstasi dapat disimpu llkan bahwa su latu l informasi yang te llah dikellola 

selhingga dapat dipahami dan me lndorong minat se lselorang dalam be lrinvelstasi 

(Darmawan elt al., 2019). 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kriteria pasar modal pada 

emiten atau Perusahaan publik dengan aset skala kecil, dan menengah yang telah



 

 

 

melakukan pendaftaran tentang keterbukaan informasi dan tata Kelola Perusahaan 

yang di sesuaikan dengan kemampuan dan kondisi emiten atau Perusahaan publik. 

Maka dengan adanya kriteria tidak semua emiten atau Perusahaan publik dapat 

masuk ke dalam pasar modal. 

Sepanjang tahun 2022, Bursa Efek Indonesia (BEI) merilis data jumlah 

Perusahaan yang berhasil Go Public yakni berjumlah 800 emiten yang menjadi 

Perusahaan public. Banyaknya perusahaan-perusahaan baru dapat menjadi salah 

satu faktor pendorong jumlah investor, terutama pada investasi saham di pasar 

modal. Akan tetapi, banyaknya jumlah perusahaan saja tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan investor apabila kesadaran akan investasi dari masyarakat itu sendiri 

masih rendah. 

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), investor saham 

didominasi oleh investor berusia di bawah 40 tahun, yaitu gen z dan milenial 

sebesar 81,64% dengan nilai aset yang mencapai Rp144,07 triliun. Sebanyak 60,45% 

investor berprofesi sebagai karyawan swasta, pegawai negeri, guru dan pelajar, 

dengan nilai aset mencapai Rp358,53 triliun. Data demografi memperlihatkan 

bahwa investor saham masih terkonsentrasi di pulau Jawa yaitu sebesar 69,59%, 

termasuk 13,97% investor yang berdomisili di DKI Jakarta dengan nilai aset yang 

mencapai Rp3.772,32 triliun. 



4 

 

 

 

 

Gambar 1.1  

Pertumbuhan Investor Saham 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) periode 2020-2022 

Berdasarkan grafik diatas pertumbuhan investor saham pada tahun 2020 

sampai tahun 2022 menunjukkan bahwa perkembangan investor saham di indonesia 

cukup baik. Pada tahun 2020 investor saham di Indonesia sebesar 1.695.268 dan 

pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 103% atau sejumlah 1.756.245 dan 

pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 15,9% atau sejumlah 550.776, dari 

grafik tersebut menunjukkan bahwa minat Masyarakat untuk berinvestasi saham 

terus meningkat.  

Pasar modal adalah tempat di mana investor, yang memiliki dana tambahan, 

berinvestasi di pasar modal dan perusahaan, yang membutuhkan dana, memperoleh 

dana tambahan melalui penjualan asetnya di sekuritas. Pasar modal menjadi sesuatu 

yang sangat berharga dan penting. Jika kita melihat bagaimana globalisasi 

keuangan saat ini berfungsi, pernyataan ini mungkin benar. Pasar modal adalah titik 
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awal yang terlibat dalam era globalisasi global saat ini. Tingkat tabungan 

masyarakat yang rendah merupakan karakteristik negara yang sedang berkembang, 

yang menyebabkan kurangnya dana untuk investasi. Pasar modal dianggap sebagai 

salah satu pilihan yang berguna untuk mempercepat kemajuan bangsa. Ini karena 

pasar modal merupakan metode yang tepat untuk menarik dana jangka panjang dari 

masyarakat umum, yang kemudian didistribusikan ke sektor-sektor yang lebih 

efektif. Apabila lembaga keuangan dan pasar modal sudah dapat mengalokasikan 

dana masyarakat dengan sukses, maka dana pembangunan berasal dari luar negeri 

mungkin lebih rendah. 

Dengan adanya pasar modal, baik investor individu maupun badan usaha dapat 

menginvestasikan lebih banyak uang mereka di pasar modal, dan pengusaha dapat 

memperoleh dana tambahan untuk memperluas bisnis mereka jaringan usaha yang 

dimiliki oleh para investor yang aktif di pasar. Selain memberikan potensi 

keuntungan jangka panjang, keuntungan dari investasi selanjutnya dapat 

menghasilkan para investor memiliki penghasilan yang tetap. Investor dalam saham, 

obligasi, dan properti tidak perlu bingung mencari cara untuk memiliki sumber 

penghasilan tambahan selain gaji dari pekerjaannya. 

Telrdapat belbelrapa pelnellitian yang me lnggulnakan variabell, modal minimal 

invelstasi, dan motivasi. Dari hasil pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan ole lh Laili 

Karima (2018) me lnulnju lkkan hasil bahwa manfaat invelstasi belrpelngarulh positif 

telrhadap minat inve lstasi mahasiswa karelna invelstasi melmpu lnyai manfaat di masa 

yang akan datang selpelrti ulntu lk melmpelrolelh kelhidulpan yang lelbih layak dan u lntu lk 

melmelnulhi kelbu ltulhan-kelbultulhan. Seldangkan modal inve lstasi minimal tidak 

belrpelngarulh positif te lrhadap minat invelstasi mahasiswa karelna mahasiswa tidak 
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melnghiraulkan hal te lrselbult. Motivasi julga tidak belrpelngarulh positif telrhadap minat 

invelstasi mahasiswa karelna siswa celndelrulng belrinvelstasi ulntu lk melncari 

kelulntu lngan yang cu lkulp belsar bulkan hanya u lntu lk melnulnju lkkan prelstisel dan harga 

diri. 

Melnulrult pelnellitian Fitriasu lri dan Rahayu l (2022), manfaat inve lstasi, dan 

motivasi tidak be lrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi. Seldangkan modal 

minimal invelstasi belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi dikarelnakan jika 

modal minimal inve lstasi telrjangkaul maka akan belrdampak pada kelpultulsan 

invelstasi mahasiswa. 

Melnulrult pelnellitian Mu lhammad Faiz Ijlallu ldin (2021) melnyatakan bahwa 

manfaat invelstasi belrpelngarulh positif te ltapi tidak signifikan te lrhadap minat 

mahasiswa karelna mahasiswa bellulm melngeltahuli manfaat yang akan dihasilkan 

keltika mellakulkan inve lstasi saham dan ju lga manfaat me lngulrangi tingkat inflasi. 

seldangkan modal inve lstasi minimal belrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap 

minat invelstasi mahasiswa dalam pasar modal kare lna delngan adanya modal maka 

mahasiswa melmiliki minat yang tinggi u lntu lk belrinvelstasi di pasar modal.  

Pelnellitian Lu lsiana Delwi dan Sri Yu lnawati (2019) Hasil pe lnellitian 

melnulnju lkkan bahwa manfaat inve lstasi dan motivasi inve lstasi belrpelngarulh 

signifikan telrhadap minat inve lstasi mahasiswa. Se ldangkan Modal minimal 

invelstasi tidak be lrpelngarulh signifikan telrhadap minat inve lstasi karelna ku lrangnya 

variasi sampell se lhingga hasil yang dibelrikan dapat belrbelda. 

Melnulrult pelnellitian Relno Beltari Anjani (2021), modal minimal invelstasi 

belrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap minat inve lstasi mahasiswa dalam pasar 
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modal karelna se lmakin belsar modal yang ditanamkan, maka akan se lmakin belsar 

pulla divideln dan capital gain yang akan didapatkan. Motivasi ju lga belrpelngarulh 

positif dan signifikan te lrhadap minat inve lstasi mahasiswa dalam pasar modal 

karelna Individu l akan mellakulkan invelstasi apabila ada se lsulatu l yang me lmbu lat ia 

telrtarik selhingga selcara alami dan akan telrmotivasi u lntu lk mellakulkan invelstasi. 

Melnulrult pelnellitian E lny dan Nafik (2019) me lnyatakan bahwa motivasi 

invelstasi belrpelngarulh positif dan signifikan yang be lrarti selmakin tinggi motivasi 

invelstasi akan celndelrulng melningkatkan minat inve lstasi. Delngan kata lain adanya 

daya Tarik yang me lmbu lat mahasiswa jadi ingin me llakulkan invelstasi. 

Pelngeltahulan me lngelnai invelstasi di pasar modal se lcara global ju lga diajarkan 

telntang invelstasi di pasar modal global, te lrultama aku lntansi. Pelndidikan inve lstasi 

ini belrasal dari be lrbagai mata ku lliah, mu llai dari yang u lmulm selpelrti manaje lmeln 

kelulangan hingga yang khu lsuls selpelrti manajelmeln portofolio. Dalam mata 

pelrkulliahan yang me lncakulp invelstasi belrbagai aspelk dibahas telrmasu lk reltulrn, 

telknik pelngambilan kelpultulsan, tantangan, dan re lsiko yang akan dihadapi inve lstor. 

Melskipu ln minat mahasiswa dalam inve lstasi sangat tinggi, telrultama pada tahap awal 

pelmbellajaran banyak mahasiswa yang me lninggalkan tu ljulannya keltika telori 

diajarkan di du lnia nyata. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

peneliti merumuskan masalah-masalah yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu: 
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1. Apakah manfaat investasi mempengaruhi minat investasi mahasiswa di 

pasar modal? 

2. Apakah modal investasi minimal mempengaruhi minat investasi mahasiswa 

di pasar modal? 

3. Apakah motivasi mempengaruhi minat investasi mahasiswa di pasar modal? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan 

yang telah direncanakan oleh peneliti sejak awal. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk membuktikan pengaruh manfaat investasi terhadap minat investasi 

mahasiswa di pasar modal  

2. Untuk membuktikan pengaruh modal investasi minimal terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal 

3. Untuk membuktikan pengaruh motivasi terhadap minat investasi 

mahasiswa di pasar modal 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat me lnambah kontribu lsi 

pelngeltahulan u lntu lk akadelmisi dalam bidang inve lstasi khulsulsnya telntang 

manfaat inve lstasi, modal invelstasi minimal, dan motivasi te lrhadap minat 

mahasiswa belrinvelstasi di pasar modal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang 

akan datang dan menjadi dasar masukan untuk peneliti selanjutnya 

terutama yang berkaitan dengan Investasi dalam Pasar Modal. 

b. Bagi Praktisi (Investor) 

Diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan akan membeli, menjual atau menahan investasi yang ada 

disuatu Perusahaan. 

c. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini mahasiswa 

mengetahui bagaimana pentingnya investasi dan mau mencoba 

mempraktikkan ilmu yang diperoleh untuk terjun langsung berinvestasi 

dalam pasar modal. 


